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Riwayat Artikel: Penelitian ini dilakukan guna mengeksplorasi pengaruh fear
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sosial. Kontribusi penelitian ini diharapkan bisa
mengetahui indikator atau faktor yang mempengaruhi
(¢) ISSN 2962-4746 generasi-z dalam melakukan perilaku phubbing. Sehingga,
(p) ISSN 2961-8312 penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh fear
p of missing out, openess to experience, conscientiousness,
extraversion, agreeableness, dan neuroticism terhadap perilaku
phubbing pada generasi-z yang berdomisili di wilayah DKI
Jakarta. Pengujian ini dilakukan dengan metode analisis
regresi linear berganda. Penelitian ini dilakukan kepada 225
responden yang berdomisili DKI Jakarta dan merupakan
pengguna akitf media sosial. Data penelitian ini ialah data
primer, karena sampel dalam penelitian ini dipilih dengan
metode purposive sampling dengan melakukan penyebaran
kuesioner secara online. Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan fear of missing out berpengaruh positif
terhadap perilaku phubbing, openess to  experience
berpengaruh positif terhadap perilaku phubbing, extraversion
berpengaruh secara positif terhadap perilaku phubbing,
agreeableness berpengaruh  positif terhadap perilaku
phubbing, neuroticism berpengaruh poisitif terhadap perilaku
phubbing. Namun, teradapat juga hasil yang menunjukkan
bahwa tidak adanya pengaruh conscientiousness terhadap
perilaku phubbing. Terdapat pula implikasi manajerial dari
penelitian ini ialah untuk meningkatkan rasa kontrol diri
yang baik serta sikap khsususnya para generasi-z dalam
menggunakan smaprtphone selaku pengguna aktif media
sosial.
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PENDAHULUAN pesat ~dan  memberikan  banyak

Ponsel ~sangat populer dengan kemudahan dan mengubah kehidupan
perkembangan ekonomi sosial yang
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masyarakat secara signifikan. Namun,
sampai batas tertentu, itu adalah pedang
bermata dua (Hidayat & Putu, 2016).
Seperti yang disebutkan Anshari et al.
(2016), “Seperti semuanya, budaya
internet adalah pedang bermata dua
yang indah dan jahat”. Di satu sisi,

pengguna menikmati manfaat

yang
dibawanya. Di sisi lain, hal itu juga
menyebabkan beberapa masalah seperti
komunikasi ~ sosial ~dan  masalah
kesehatan fisik. McDaniel & Drouin,
(2019); McDaniel et al. (2018) Salah satu
perilaku penggunaan teknologi yang
menarik dalam beberapa tahun terakhir
adalah technoference atau gangguan
teknologi, sebuah intrusi yang biasanya
terjadi dalam interaksi sosial. Sebuah
dari

manifestasi technoference adalah

phubbing (Chotpitayasunondh &

Douglas, 2018a). (Chotpitayasunondh &

Douglas, 2018b) fenomena phubbing
sering menyerang para kalangan
mahasiswa. Dimana mahasiswa

merupakan bagian dari generasi z atau
biasa dikenal dengan Gen-Z. Singh &
Dangmei (2016) generasi ini akan
memasuki perusahaan di tahun-tahun
mendatang tetapi sedikit yang diketahui

dari generasi ini tentang karakteristik,
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kebutuhan, atribut, dan gaya Kkerja
mereka.

Atchley et al. (2011) Kata phubbing
atau singkatan dari phone snubbing
ditemukan pada tahun 2012 jadi masih
tergolong baru. Menurut penelitian
Halpern & Katz (2017) menunjukkan
bahwa phubbing berpotensi
menyebabkan konflik dan kecemburuan
yang lebih besar dalam hubungan.
Mengenai perilaku phubbing, Balta et al.
(2018) perilaku ini berpotensi menjadi
kebiasaan. Dikatakan bahwa perilaku
phubbing dipahami sebagai hubungan
paradoks, karena ketika individu
terhubung ke dunia melalui smartphone,
mereka terputus dari mereka yang hadir
fisik 2017).

Sansevere & Ward (2021) Phubbing juga

secara (Morris et al,
berkorelasi dengan multitasking media.
Balta et al. (2018) menjelaskan masih
sangat sedikit studi dalam literatur
tentang korelasi antara phubbing dan
kepribadian. Padahal ciri kepribadian
menunjukkan  bagaimana seseorang
berpikir, merasa, serta bertindak dalam
situasi yang berbeda (Chen & Lin, 2017).
The Big Five juga berhubungan dengan
perilaku masyarakat dalam berbagai

konteks sosial (Wehrli, 2008). Kayis et al.,
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(2016) menyampaikan bahwa
kepribadian = dapat  mempengaruhi
perilaku dalam pengunaan internet

secara signifikan. Secara khusus juga,

faktor-faktor risiko untuk perilaku

phubbing ini termasuk ciri-ciri
kepribadian misalnya, neurotisisme (Al-
Saggaf & O’Donnell, 2019). Balta et al.
(2018)

menemukan bahwa

juga
kepribadian neuroticism dapat menjadi
penyebab tidak langsung dari perilaku
tersebut. Cikrikci et al. (2019) menyelidiki
hubungan dari lima sifat, phubbing dan
kepuasan hidup lalu menemukan bahwa
neuroticism berhubungan positif dengan
salah satu dimensi dari perilaku phubbing
yaitu gangguan komunikasi. Karadag et
al. (2015) menemukan bahwa bahwa
kecanduan internet merupakan
kontributor signifikan terhadap perilaku
phubbing. Seiring waktu, kesimpulan
mengenai ciri-ciri kepribadian dapat
berubah seiring dengan berkembangnya
jaringan media sosial (Stead & Bibby,
2017) Selain itu, menurut Sansevere &
Ward (2021) perhatian dan beberapa
variabel psikososial dan kepribadian,
terbesar

bertindak sebagai prediktor

perilaku  phubbing.  Seiring  waktu,

kesimpulan mengenai ciri-ciri
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kepribadian dapat berubah seiring
dengan berkembangnya jaringan media
sosial (Stead & Bibby, 2017). Menurut
Ross et al. (2009) tiga ciri kepribadian
yang berkorelasi dengan waktu yang
biasa dihabiskan untuk menggunakan
media sosial adalah neurotisisme,
ekstroversi, dan openess to experience.

Van Rooij et al. (2018) menjelaskan
bahwa

perilaku  phubbing

juga
dipengaruhi oleh fear of missing out
(FoMO) baik secara langsung maupun
tidak langsung. (Al-Saggaf & O’Donnell,
2019) Kurangnya kontrol diri dan
kecemasan serta fear of missing out
risiko

merupakan  faktor

yang
mempengaruhi perilaku phubbing, yang
di dukung oleh beberapa studi empiris
yang menunjukkan bahwa fear of missing
out dapat berkontribusi pada perilaku
phubbing  (Balta et al,  2018;
Chotpitayasunondh & Douglas, 2016;
Van Rooij et al., 2018). Wiesner (2017) fear
of missing out (FOMO) dapat dipahami
sebagai salah satu bentuk fenomena
yang menggambarkan alasan berlebihan
kompulsif teknologi. Hal itu tampak
ketika orang mencoba berkomunikasi

dengan lingkungan sosialnya melalui

media sosial. Ketika seseorang menderita
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FoMO, ia memiliki perasaan kehilangan

sesuatu. Terjadi FoMO dikarenakan
Ruyandy &  Kartasasmita  (2021)
meningkatnya penggunaan internet

karena internet telah menjadi salah satu
sarana yang menyediakan berbagai
fasilitas dengan akses yang cepat, contoh

kemudahan yang diberikan oleh internet

yaitu sarana untuk berkomunikasi,
dengan internet seseorang dapat
berkomunikasi  jarak  jauh, dan

memberikan informasi yang langsung
dan nyata.

Fear of missing out juga dapat
menyebabkan multitasking media sosial,
karena takut terlepas dari media sosial
saat mengerjakan suatu kegiatan yang
dapat menyebabkan seseorang
kehilangan acara atau informasi sosial
penting (Varela, 2021). Saretta (2020)
menjelaskan fear of missing out alias
FoMO merupakan salah satu kendala
psikologis  yang  kerap  melanda
pengguna media sosial. Parahnya lagi,
banyak orang yang tidak menyadari bila
menderita salah satu

dirinya tipe

sindrom ini. Marshall et al. (2015);
Tresnawati (2016) the big five personality
trait merupakan salah satu aspek yang

bisa mempengaruhi ketakutan invididu
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dalam ketinggalan update di media
sosial.
Pada studi sebelumnya telah
membahas bahwa fear of missing out
bisa

merupakan  prediktor

yang
mempengaruhi perilaku phubbing (Al-
Saggaf & O’Donnell, 2019; Butt &
Arshad, 2021; Yaseen et al,. 2021).
Penelitian lainnya membahas hubungan
antara fear of missing out dengan perilaku
phubbing (Balta et al., 2018; Tandon et al.,
2021; Yaseen et al.,, 2021). Selanjutnya
peneliti lainnya membahas faktor
kepribadian khususnya untuk individu
yang mempunyai kepribadian
neuroticism terhadap perilaku phubbing
(Bandeira, Medeiros, & Corso, 2020), lalu

hubungan neuroticism dengan fear of

missing out (Blackwell et al., 2017;
Christina, Yuniardi, & Prabowo, 2019;
Ruyandy &  Kartasasmita, 2021),

extraversion dengan fear of missing out
(Tresnawati, 2016). Namun masih jarang
ada penelitian yang membahas fear of
missing out dan faktor kepribadian lain
yang membentuk Big-5 personality seperti
openess to experience, agreeableness, dan
conscientiousness serta perilaku phubbing
untuk dieksplorasi berbarengan dalam

satu model penelitian khususnya di
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Indonesia yang dimana hampir semua
kegiatan sehari-hari bisa di akses dengan
media

sosial, dimana menghadirkan

variabel-variabel ini sebagai elemen
potensial untuk diteliti lebih lanjut.
Selain itu adanya perbedaan hasil

penelitian, yang dimana menurut
Bandeira et al. (2020) conscientiousness
berpengaruh negatif terhadap perilaku
phubbing

Erzen et al. (2021); Kayis et al. (2016) yang

sedangkan hasil penelitian

menemukan bahwa  conscientiousness
berpengaruh positif terhadap perilaku
phubbing dan penelitian T'ng et al. (2018)
yang menyatakan openess to experience
tidak memiliki

pengaruh  terhadap

perilaku  phubbing tetapi menurut
Devaraj et al. (2008) openess to experience
berpengaruh terhadap perilaku phubbing.

Al-Saggaf (2019) ada sekitar 3,5
miliar orang di seluruh dunia yang
menghabiskan rata-rata tiga jam sehari
untuk menggunakan media sosial.
Christina, Yuniardi, & Prabowo, (2019)
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia( APJII) sudah melaksanakan
survey pada tahun 2018 terpaut
penetrasi serta sikap pengguna internet
di segala daerah Indonesia. Hasilnya,

bisa diketahui kalau penetrasi pengguna
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internet paling tinggi termasuk dalam
golongan anak muda, ialah menggapai
91% di mana media sosial jadi sebab
kedua paling tinggi yang mendasari
pemakaian internet. Berdasarkan hasil
penelitian (Cao, Jiang, & Liu, 2018)
individu

semakin  banyak

yang
bergantung pada ponsel, maka akan
semakin tidak nyaman tanpa ponsel.
Ruyandy & Kartasasmita (2021) Survei
yang dilakukan oleh JWT Intelligence
dan  Australian

Psychological ~ Society

melaporkan bahwa dewasa muda
berusia 18-35 tahun masih menempati
peringkat tertinggi yang terkena Fear of
Missing  Out  (FoMO). Kemudian
penelitian di Indonesia yang dilakukan
oleh Christina et al. (2019) menemukan
bahwa angka FoMO yang terjadi pada
remaja usia 13-18 tahun cenderung
tinggi yaitu 36%, hal ini menunjukkan
bahwa 40 dari

tidak bisa

110 remaja merasa
khawatir mendapatkan

kesempatan untuk mengalami
kesenangan yang sama seperti orang
lain.
Dengan  begitu, maksud dari
penelitian ini untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh antara fear of

missing out about media sosial dan the big
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five

phubbing di kalangan remaja dan dewasa

personality ~ terhadap  perilaku

muda yang merupakan gen-z sekaligus
pengguna aktif media sosial dalam

kehidupan sehari-harinya. Selain itu

terdapat pula manfaat dari penelitian ini
yaitu memberikan penjelasan implikasi
teori kepada pengguna aktif media sosial
khususnya para generasi-z atas dampak
perilaku phubbing yang bisa disebabkan
atas trait kepribadian dan rasa takut
ketinggaan yang berlebihan.

LANDASAN TEORI
Fear of Missing Out

Fear of Missing Out( FoMO)

didefinisikan selaku kekhawatiran yang

meluas kalau orang lain bisa mempunyai

pengalaman  berharga tidak

yang
dipunyai oleh seseorang.(Rifkin, Cindy,
& Kahn, 2015). Pendapat lainnya juga
menjelaskan bahwa Przybylski et al.
(2013) FoMO telah didefinisikan sebagai

ketakutan yang meresap bahwa orang

lain mungkin memiliki pengalaman

berharga yang tidak ada. (Yaseen et al.,

2021) menambahkan FoMO

(takut

ketinggalan)  digambarkan  sebagai

ketakutan terus-menerus bahwa orang

lain  memiliki  pengalaman  yang

memuaskan bahwa kita ketinggalan.

Ruyandy & Kartasasmita (2021) fear of
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missing out (FoMO) sendiri dapat

diartikan sebagai perasaan khawatir
ketika individu kehilangan kesempatan
atau momen penting yang berharga dan
melibatkan sekelompok teman ketika
individu tersebut tidak hadir dalam
interaksinya, sehingga membuat
individu menjadi takut dan cemas.
diabaikan karena tidak terlibat dengan
pengalaman. Tresnawati (2016) menurut
perspektif  Self Determination  Theory
(SDT) fear of missing out about media
sosial termasuk keadaan situasional saat
tidak terpenuhinya pemenuhan
kebutuhan psikologis pada self dan
relatedness. FoMO sering ditandai
dengan keinginan untuk terus terhubung
dengan apa yang dilakukan orang lain,
terutama melalui media situs jejaring
(SNSs)

Eggermont, 2016; Przybylski et al., 2013).

sosial (Beyens, Frison, &

Big Five Personality

Kepribadian merupakan refleksi diri
seorang yang tercipta sebab pengaruh
sosial dalam kehidupan tiap hari. Aspek
generasi serta aspek area dimana orang
tersebut tinggal serta bersosialisasi
merupakan salah satu pembuat karakter
seseorang. (Pangastuti, 2018). Moore &
(2020)  Ciri-ciri

Craciun kepribadian
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menunjukkan  bagaimana seseorang
berpikir, merasa, dan bertindak dalam
situasi yang berbeda. Suprayitno &
Sutarno (2021) Kepribadian seseorang ini
dimasukkan ke dalam 5 trait kepribadian
guna mengenali watak dasar karakter
seorang yang terungkap melalui analisis
faktor sehingga sanggup memprediksi
serta menarangkan sikap seorang secara
luas serta mendalam. (Mahdi, 2020) Oleh
karena itu dinamakan big five bukan
karena besarnya. Melainkan karena
keluasan dan level abstraksi teori ini.
Lima (5) dimensi atau biasa disebut
faktor tersebut adalah Openess to
Experience, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness,

sering disingkat dengan OCEAN. Model

dan Neuroticism yang

lima faktor ini merupakan model yang
paling sering digunakan dan diterima
secara luas
(Barrick & Mount, 1991; Paleczek et al.,

2018; Panda & Jain, 2018). Model “Big

taksonomi  kepribadian

Five” yang digunakan adalah menurut
Costa & McCrae (1997) yang membagi
kepribadian menjadi lima faktor, yaitu:

Openess to Experience

Muppala (2019) orang dengan

kepribadian openness dengan  sifat

imajinatif yang tinggi, mandiri, senang
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memikirkan konsep-konsep abstrak, dan
dengan banyak sifat praktis, menyukai
rutinitas. Kuss et al. (2014); ]. L. Wang et
al. (2015) selain itu, orang dengan sifat
ini lebih tinggi menunjukkan perilaku
keingintahuan dan eksplorasi dunia
internet, yang dapat mengakibatkan
tingkat ketergantungan.

Conscientiousness

Muppala (2019) Orang dengan
kepribadian conscientiousness dengan
sifat tinggi terorganisir, hati-hati, disiplin
dan dengan sifat rendah tidak suka
struktur dan jadwal, tidak teratur. Di sisi
lain, sebuah penelitian dengan pekerja
menunjukkan bahwa orang dengan
tingkat yang lebih rendah dari sifat ini
lebih rentan terhadap kecanduan
teknologi, terutama selama jam kerja
(Buckner et al., 2012).

Extraversion

Muppala (2019) Orang

yang
extraversion dengan sifat tinggi suka

bersenang-senang, dan

penyayang
dengan sifat rendah merasa lelah ketika
harus banyak bersosialisasi. Nazri &
Latiff, (2013); McCrae & Costa, (2003)
mengungkapkan kecenderungan
individu untuk bersikap ramah dan
mampu menerima emosi positif. Remaja

dengan sifat ini menghabiskan lebih
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banyak waktu online dan menggunakan
internet (Olowodunoye et al., 2017).

Agreeableness

Muppala (2019) Orang dengan
kepribadian agreeableness dengan sifat
tinggi memiliki banyak minat pada
orang lain, berhati lembut, percaya,
lain

membantu orang

yang
membutuhkan bantuan dan banyak sifat
kurang tertarik pada orang lain, kejam,
curiga, dan tidak kooperatif. Elizabeth
(2020) mereka yang mendapat skor
rendah dalam agreeableness dipandang
sebagai '"kompetitif'. Costa & McCrae
(1997)  agreeableness mengacu

pada
individu dengan sifat yang baik, dapat

diandalkan, berkomitmen dan yang
mengembangkan  hubungan  yang
konstruktif.
Neuroticism

Muppala (2019) Orang dengan
kepribadian neuroticism dengan sifat
tinggi mengalami banyak tekanan

pikiran, kekhawatiran tentang banyak
perihal yang berbeda, gampang marah,
mengalami perubahan suasana hati yang
dramatis, merasa cemas. Hal ini ditandai
emosional  dan

dengan  stabilitas

kemungkinan individu menahan
tekanan mental yang tinggi (Nazri &

Latitf, 2013). (Kircaburun & Giriffiths,
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2018) menunjukkan bahwa individu
dengan tingkatan neurotisisme yang
lebih besar mempunyai kecenderungan

lebih besar guna mengembangkan
perilaku phubbing. Costa & McCrae
(1997)  neuroticism  menggambarkan
individu dengan kepribadian yang

rapuh dan tidak stabil secara emosional.

Perilaku Phubbing
Chotpitayasunondh &  Douglas
(2016) menjelaskan bahwa phubbing

sesuai dengan gagasan mengabaikan

seseorang dalam lingkungan sosial,
ketika orang lebih suka melihat telepon
daripada memperhatikan atau berbicara
tersebut. Fenomena

dengan orang

phubbing  terjadi  ditandai = dengan
munculnya smartphone dan kecanduan
yang terkait (Karadag et al., 2016). Al-
Saggaf (2021); Bandeira et al. (2020)
menjelaskan phubbing adalah tindakan
yang melibatkan orang lain untuk sesaat
dengan memperhatikan smartphone
selama percakapan tatap muka. Karadag
et al. (2016) Kata “phubbing” berasal dari
dua kata: “phone” dan “snubbing.” Itu
berarti melihat ponsel seseorang selama
percakapan nyata dengan orang lain.
Phubber tertarik pada smartphone dan
dia dari

kehilangan  persepsinya
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komunikasi interpersonal (Aygar et al.,
2021). Yaseen et al. (2021) menambahkan
phubbing adalah penggunaan ponsel
terus-menerus

pintar  secara

yang
memungkinkan orang lain terpengaruh
oleh kurangnya kontak manusia atau
dengan menggunakan ponsel pintar
secara berlebihan. Sansevere & Ward
(2021)  phubbing  dikaitkan dengan
kesulitan dalam pengalihan perhatian
dan keteralihan perhatian. Erzen et al.
(2021)

terakhir

Riset dalam beberapa tahun

sudah mengatakan kalau
dampak negatif pada kehidupan tiap
hari akibat meningkatnya fenomena
phubbing bisa jadi lebih ekstrem dari

yang diperkirakan. Karadag et al. (2016)

percaya  bahwa  phubbing  adalah
fenomena multidimensi. Dimensi
tersebut adalah (i) kecanduan

smartphone, (ii) kecanduan internet, (iii)
(iv)
Phubbing menjadi

kecanduan media sosial, dan
kecanduan game.
havior yang dapat menyebabkan
serangkaian konsekuensi negatif, seperti
rendah percakapan keintiman (Roberts &
David, 2016; Vanden Abeele et al., 2019;

Wang, Zhao, & Lei, 2021).
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Generasi Z (Gen-Z)
Generasi Z lahir dan besar dengan

jejaring sosial, mereka sentris digital dan
teknologi adalah identitas mereka (Singh
& Dangmei, 2016). Generasi Z mengacu
pada individu-individu yang lahir pada
dekade sehabis kemunculan World Wide
Website secara luas, dari pertengahan
1990-an sampai awal 2000-an (Wood,
2018). Singh & Dangmei (2016) menurut
Institute for Emerging Issues (2012)
Generasi Z ialah generasi yang sangat

bermacam - macam secara etnis serta

berteknologi  mutahir. Generasi Z
mempunyai teknik berbicara yang
informal, individual serta lurus, dan

jejaring sosial merupakan bagian berarti
dari kehidupan mereka. Mereka adalah
generasi Do-It-Yourself. Slavin (2015)
Generasi Z mau didengarkan terlepas
dari umur mereka yang masih muda.
Singh & Dangmei (2016) mereka juga
tampaknya memiliki sikap yang berbeda
terhadap

pekerjaan  dibandingkan

generasi sebelumnya. Tanpa
pemahaman yang tepat dari generasi ini,

organisasi akan menemukan kesulitan

untuk mempekerjakan dan
mempertahankan mereka untuk
pertumbuhan organisasi yang
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berkelanjutan. Coombs (2013) Teknologi

merupakan bagian dari bukti diri

mereka serta mereka mengerti teknologi
keahlian

namun tidak mempunyai

membongkar permasalahan serta belum

menampilkan keahlian guna
memandang  situasi, menempatkan
dalam konteks, menganalisis serta

membuat keputusan.

Fear of Missing Out dan Perilaku

Phubbing
Penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi beberapa faktor

prediktif yang mempengaruhi perilaku
phubbing dan salah satu faktor tersebut
itu adalah fear of missing out (Al-Saggaf &
O'Donnell, 2019; Gong et al,. 2019).
Chotpitayasunondh & Douglas (2016)
menambahkan bahwa fear of missing out
(FoMO) juga masuk ke daftar pendahulu
salah satu pelopor dalam penyelidikan
perilaku phubbing. Temuan menurut
Yaseen et al. (2021) menunjukkan bahwa
fear of missing out memiliki pengaruh
yang besar terhadap perilaku phubbing.
Out  (FoMO)

Fear  of  Missing

menggambarkan fenomena

yang
memperkuat kecanduan media sosial
pada individu Yam & Ilhan (2020) yang

menyebabkan  terjadinya  perilaku

pnubbing. Butt & Arshad (2021); Al-
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Saggaf (2020) menemukan fear of missing
out cenderung mempengaruhi perilaku
phubbing. Bersumber pada pemaparan
diatas, hingga bisa diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Hi : Fear of missing out berpengaruh
secara positif terhadap perilaku phubbing
The Big Five Personality dan Perilaku
Phubbing

Menurut Balta et al. (2018);
Kircaburun & Griffiths (2018) individu
yang memiliki kepribadian neuroticism
dapat berpengaruh dengan perilaku
Sun & (2021)

phubbing. Samp

menambahkan bahwa ciri-ciri
kepribadian khususnya agreeablenes dan
neuroticism secara signifikan
berhubungan dengan perilaku phubbing.
Demikian pula dengan hasil penelitian
lainnya yang memverifikasi bahwa
neuroticism Bandeira & Corso, (2019);
Cikrikci et al. (2019); T'ng et al. 2018) dan
agreeableness Bandeira & Corso (2019)
berpengaruh positif terhadap perilaku
phubbing. Bandeira et al. (2020)
menjelaskan neuroticism, Andreassen et
al. (2013) extraversion, dan Jihan & Rusli
(2017) agreeableness berpengaruh positif
terhadap perilaku phubbing sedangkan
sifat lain seperti conscientiousness dan

T'ng et al. (2018) openess to experience
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berpengaruh negatif terhadap perilaku
phubbing. Namun bertentangan dengan
hasil penelitian Erzen et al. (2021); Kayis
et al. (2016) yang menemukan bahwa

conscientiousness ~ berpengaruh  positif

terhadap perilaku phubbing dan menurut
Devaraj et al. (2008) openess to experience

memiliki pengaruh positif terhadap

perilaku phubbing. Penelitian sebelumnya
mendukung hipotesis bahwa lima ciri
pada model Big Five memiliki pengaruh
terhadap perilaku phubbing. Oleh karena
itu hipotesis berikut ini:

H> : Openess to experience berpengaruh
secara positif terhadap perilaku phubbing
H3 : Conscientiousness berpengaruh secara
positif terhadap perilaku phubbing
Hs4 : Extraversion berpengaruh secara
positif terhadap perilaku phubbing
Hs : Agreeableness berpengaruh secara
positf terhadap perilaku phubbing
Hs : Neuroticism berpengaruh secara
positif terhadap perilaku phubbing
METODE PENELITIAN

Pengumpulan data ini memakai

metode survey melalui kuesioner yang
disebarkan secara online melalui google
form. Data ini merupakan data primer
karena di peroleh dari kuesoiner yang
disebar

kepada  responden

yang

bersangkutan (Sugiyono, 2018).
Pengukuran dilakukan dengan skala

likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju hingga 5
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= sangat setuju). Pada pengukuran
variabel fear of missing out mengadopsi
dari Przybylski et al. (2013) yang terdiri
dari 10 pernyataan. Variabel the big five
personality mengadopsi dari McCrae &
Costa (2003) yang dimana terdapat 5
faktor yaitu, openess to experience yang
dapat diukur dengan indikator imajinasi,
kreatif, lebih suka rutinitas, lebih suka
dan Lalu

variasi penasaran.

conscientiousness terdiri  dari

yang
dimensi teliti, terorganisir dengan baik,

tepat waktu, ambisius dan tekun.

Berikutnya extraversion yang dapat
diukur dengan dimensi suka bergaul,
aktif,

banyak bicara, menyenangkan

serta penuh semangat. Selanjutnya

agreeableness  yang diukur dengan
dimensi pelit, mencurigakan, percaya,
kritis, dan mudah tersinggung. Terakhir
neuroticism yang terdiri dari dimensi
khawatir, tempramental, mengasihani
diri sendiri, sadar diri dan emosional.
Masing-masing faktor tersebut terdiri
dari 5 pernyataan jadi total terdapat 25
pernyataan. Berikutnya variabel perilaku
phubbing  yang memiliki  dimensi
kecanduan internet, kecanduan media
sosial, kecanduan game online, dan
kecanduan

smartphone, dengan
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mengadopsi dari Karadag et al. (2015)
yang terdiri dari 10 pernyataan. Total
pengukuran berjumlah 45 pernyataan
yang secara detail dapat dilihat pada
lampiran 2 dan kuesioner pada lampiran
3.

Populasi dalam studi ini ialah
individu yang mempunyai dan memakai
media sosial di wilayah DKI Jakarta
yang tidak diketahui jumlahnya. Kriteria
sampel pada penelitian ini adalah
Generasi Z (Gen-Z) khususnya yang
berusia 17-26 tahun yang merupakan
pengguna aktif media sosial melalui
smartphone yang bertempat tinggal di
wilayah DKI Jakarta. Responden dipilih
dengan

teknik  purposive  sampling,

dimana menurut Sari & Nuvriasari

(2018) teknik ini dilakukan dengan
pertimbangan dari sebagian anggota
populasi yang akan menjadi sampel
penelitian. Dalam memutuskan jumlah
sampel berdasarkan Hair et al. (2014) jika
populasi tidak mampu diketahui dengan
pasti dan jumlahnya sangat banyak,
maka jumlah sampel dapat dihitung
dengan mengambil minimal 5 kali dari
indikator pertanyaan. Sehingga total
dalam

sampel diperlukan

yang
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penelitian ini adalah 45 x 5 = 225
responden.
Penelitian ini ialah  penelitian
kuantitatif dengan metode analisis yang
digunakan ialah regresi linear berganda.
Sebelum menguji dengan metode regresi
linear berganda, tentunya harus di uji
terlebih dahulu sebaik apa data yang
nantinya akan digunakan sebagai alat
ukur dalam metode analisis tersebut.
Perihal itu dapat dilakukan dengan uji
validitas serta reliabilitas. Uji validitas
dilakukan memakai pengukuran Pearson
Product Moment yang dimana suatu data
atau instrumen dapat dikatakan wvalid
nilai

Semakin besar

]lka Thasil>T'tabel.

koefisien validitas suatu instrumen,
maka semakin bagus instrumen tersebut
2018). Sementara

(Yusup, itu  uji

reliabilitas memakai pengukuran
Cronbach’s Alpha, yang dimana data
tersebut bisa dikatakan reliabel bila nilai
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,6
ataupun lebih (Ghozali, 2011).

Sebelum melakukan regresi linear
berganda, penelitian ini menggunakan
uji asumsi klasik terlebih dahulu.
Menurut Gunawan & Sunardi (2016)

bertujuan guna mengenali keadaan data

yang digunakan dalam penelitian. Hal
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tersebut diperlukan guna memperoleh
model analisis yang pas. Uji asumsi
klasik tersebut meliputi uji normalitas,
menurut Ghozali (2011) uji normalitas
guna mengetahui apakah dalam model
ada variabel

regresi nantinya

ataupun residual

penggangsu
mempunyai distribusi normal. Pengujian
dilakukan

normalitas dengan tes

kolmogorov-smirnov. Dapat dikatakan
residual berdistribusi secara normal bila
nilai signifikan > 0,05. Berikutnya ada uji
multikolinearitas, uji ini bertujuan buat

menguji apakah dalam model regresi

terdapat hubungan antara variabel
independen (Ghozali, 2011). Untuk
mengetahui terdapat atau tidaknya

multikolinearitas yakni dengan melihat
nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factors). Jika nilai tolerance lebih besar
dari 0,100 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka bisa disimpulkan kalau tidak ada
multikolinearitas dalam data. Terakhir
ada wuji heteroskedastisitas. Menurut
(Ghozali, 2011) wuji ini guna melihat

apakah terdapat ketidaksamaan wvariance

dari residual satu pengamatan ke
pengamatan  yang  lain. untuk
menganalisisnya, pengujian ini

menggunakan uji glejser yang dimana
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0,05
tidak

apabila nilai sig > dapat

disimpulkan  bahwa terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
Guna menguji hipotesis pada
penelitian ini, dilakukan 4 uji hipotesis
yang meliputi uji analisis regresi linear
berganda. Menurut Ghozali (2011) uji
analisis regresi linear berganda ini
berfungsi untuk mengetahui hubungan
antar variabel bebas (Fear of Missing Out,
Openess To Experience, Conscientiousness,
Extraversion, Agreeableness, dan
Neuroticism) terhadap variabel terikat
(Perilaku Phubbing). Selanjutnya ada uji F
atau dikenal dengan wuji simultan,
menurut Zahra & Rina (2018) wuji ini
digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikan dari pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Untuk menganalisisnya dapat
melihat hasil nilai Fhing atau nilai
signifikannya. Jika Fhitung > Frpel atau
nilai sig (signifikan) lebih kecil dari 0,05
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama atas
variabel terikat. Kemudian ada uji secara
parsial (t). Zahra & Rina (2018)

menyatakan wuji t berfungsi untuk
mengetahui signifikan ataupun tidaknya

suatu pengaruh dari variabel bebas
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secara parsial terhadap variabel terikat.
Menurut (Ghozali, 2011) terdapat 2 (dua)
dasar pengambilan keputusan uji t ini,
yaitu dengan membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t tabel dan angka
probabilitas signifikansi. Jika nilai thitung
> t wpbe dan nilai signifikansi < 0,05
artinya variabel bebas yang di uji secara
parsial memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat. Terakhir adalah uji
koefisien determinasi (R?), merupakan
uji yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kapabilitas variabel bebas
yang menjelaskan tentang pengaruhnya
atas variabel terikat. Menurut Ghozali
(2011) nilai korelasi berkisar antara 0 dan
1. Apabila Kd = 0 maka dapat dikatakan
kontribusi atas variabel bebas terhadap
variabel terikat tidak ada, tapi jika Kd =
1 maka kontribusi atas variabel bebas
variabel  terikat

terhadap dapat

dikatakan ada kontribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini terdapat 255

tanggapan berdasarkan penyebaran
kuesioner yang dilakukan secara online
dengan memakai google form. Sebanyak
225 responden merupakan pengguna
aktif media sosial yang berdomisili di

DKI Jakarta dengan jumlah responden
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laki-laki ~ sebanyak  40,9% dan
perempuan sebesar 59,1%. Sedangkan
untuk usia responden yang menjadi
kriteria survei berkisar dari usia 17-26
tahun, dengan sebagian besar pengguna
aktif media sosial tersebut yaitu usia 20-
23 tahun sebanyak 65,8%. Dari data yang
diperoleh, jumlah akun sosial media
yang dimiliki sebagian besar adalah 3-5
akun sebanyak 55,1%. Dengan waktu
yang biasa dihabiskan sehari-hari dalam
penggunaan media sosial selama 5-7 jam
sebanyak 43,6%. Berikutnya, untuk
platform media sosial yang sangat kerap
digunakan vyaitu Instagram dengan
persentase sebesar 62,2%.

Pada penelitian ini dilakukan uji
serta  reliabilitas

validitas dengan

membandingkan nilai rhitung dengan riabel

(0,361) untuk validitas dan nilai
Cronbach’s Alpha untuk reliabilitas.
Berdasarkan  pengujian untuk = uji

validitas pada variabel fear of missing out
yang terdapat 10 butir pernyataan yang
dinyatakan valid karena nilai Trhitung >
0,361. Untuk variabel big five personality
terdapat 25 butir pernyataan yang
terbentuk dari 5 personality yaitu, openess

to  experience berjumlah 5

yang

pernyataan dikatakan valid karena nilai
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rhitng > 0,361, conscientiousness yang
berjumlah 5 pernyataan dinyatakan valid
karena nilai rhitung > 0,361, extraversion
yang berjumlah 5 pernyataan juga
dinyatakan valid karena nilai rhitung >
0,361, lalu agreeableness yang berjumlah 5
pernyataan juga terbukti valid karena
nilai rhitung > 0,361, dan neuroticism yang
berjumlah 5 pernyataan dinyatakan valid
karena nilai rnitung > 0,361. Pada variabel
dependen yaitu

perilaku  phubbing

terdapat 10 butir pernyataan yang
dinyatakan valid karena karena nilai

Thitung > 0,361. Hingga bisa disimpulkan

kalau  seluruh  pernyataan  yang
berjumlah sebanyak 45 pernyataan
dinyatakan valid, dan tidak ada

pernyataan yang perlu untuk dibuang

untuk  peyebaran  terhadap 225

responden  berikutnya.  Berikutnya,
untuk uji reliabilitas yang digunakan
untuk mengukur ketepatan alat ukur
yang digunakan pada penelitian ini juga
turut dilakukan pengujian

melihat nilai Cronbach’s Alpha (>0,6). Dari

dengan

pengujian yang sudah dilakukan untuk
setiap variabel, pada variabel fear of
missing out mendapatkan hasil sebesar
0,896. Pada variabel openess to experience

mendapat nilai sebesar 0,651. Untuk
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variabel conscientiousness sebesar 0,762.
Berikutnya, variabel extraversion sebesar

0,785.  Kemudian  pada  variabel

0,770. Untuk

0,850.

agreeableness  sebesar

variabel mneuroticism  sebesar

Terakhir, pada  variabel perilaku

phubbing mendapatkan nilai sebesar
0,910. Maka keseluruhan dari variabel
pada penelitian ini dinyatakan reliabel.
Pada penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa model regresi variabel
penganggu dapat berdistribusi secara
normal. Hal tersebut terbukti dari hasil
telah

didapatkan ~ dengan

yang
menggunakan sampel Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai sebesar 0,200 yang
dimana hasil tersebut > 0,05. Dalam
penelitian ini juga terbukti tidak adanya
hubungan antar variabel bebas, hal
tersebut terbukti berdasarkan hasil dari
nilai VIF yang dimana pada variabel fear
of missing out mendapatkan nilai VIF
sebesar 1,695, variabel openess to
experience dengan nilai VIF sebesar 1,999,
variabel conscientiousness dengan nilai
VIF sebesar 1,645, variabel extraversion
dengan nilai VIF sebesar 1,625, variabel
agreeablness dengan nilai VIF sebesar
1,368, dan variabel neuroticism dengan
VIF 2,046. Karena

nilai sebesar
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keseluruhan variabel memperoleh nilai
VIF < 10, hingga dinyatakan kalau tidak
terdapatnya hubungan antar variabel

bebas atau tidak terjadinya gejala

multikolinearitas. Selanjutnya, untuk

melihat apakah terjadinya

ketidaksamaan varian (variance) dari

residu suatu pengamatan ke

pengamatan lain dari model regresi yang
maka dilakukanlah

digunakan, uji

glejser untuk membuktikannya, dan
mendapatkan hasil sig sebesar 0,145
untuk variabel fear of missing out, variabel

openess to experience mendapatkan nilai

sig sebesar 0,824, variabel
conscientiousness memperoleh nilai sig
sebesar 0,330, variabel extraversion

mendapatkan nilai sig sebesar 0,086,
variabel agreeableness memperoleh nilai

sebesar 0,139, dan variabel

sig
neuroticism memperoleh nilai sig sebesar
0,224. Berdasarkan hasil tersebut karena
keseluruhan variabel memperoleh nilai
sig > 0,05 maka dalam model regresi
yang digunakan tidak terjadinya
ketidaksamaan variance.

Hasil dari nilai constanta pada uji
regresi linear berganda sebesar -1,728,
mengartikan jika faktor variabel fear of
missing  out,

openess to  experience,
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conscientiousness, extraversion,

agreeableness, dan neuroticism sama
dengan nol (0), maka besarnya perilaku
phubbing pada generasi-z bernilai -1,728.
Pada fear

hasil

variabel of missing out

mendapatkan nilai  koefisien
determinasi sebesar 0,301, mengartikan
setiap variabel fear of missing out
mengalami kenaikan, maka perilaku
phubbing juga akan mengalami kenaikan
sebesar 0,301. Pada variabel openess to
experience memperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,263, mengartikan
setiap variabel openess to experience alami
kenaikan maka perilaku phubbing akan
alami peningkatan hingga 0,263. Untuk
conscientiousness

variabel memperoleh

hasil koefisien determinasi sebesar -
0,055, maka dapat didefinisikan bahwa
setiap variabel conscientiousness
mengalami kenaikan, perilaku phubbing
mengalami penurunan sebesar 0,055.
Pada variabel extraversion memperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar 0,230,
mengartikan setiap variabel extraversion
mengalami kenaikan, maka perilaku

phubbing mengalami kenaikan

juga
sebesar 0,230. Pada variabel agreeableness
memperoleh nilai koefisien determinasi

sebesar 0,365, mengartikan setiap
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variabel agreeableness mengalami
kenaikan maka perilaku phubbing akan
mengalami kenaikan sebesar 0,365.
Untuk variabel neuroticism memperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar 0,309,
yang artinya setiap variabel neuroticism
mengalami kenaikan maka perilaku

phubbing akan mengalami kenaikan
sebesar 0,309. Kemudian, untuk melihat
apakah variabel fear of missing out,
openess to experience, conscientiousness,
extraversion, agreeableness, dan neuroticism
memiliki pengaruh secara bersamaan
atau simultan terhadap  perilaku
phubbing, maka dari itu dilakukanlah uji
simultan (f) dengan melihat berdasarkan
besarnya nilai signifikan. Berdasarkan
tabel 1, nilai signifikan yang diperoleh
adalah sebesar 0,000 yang dimana nilai
tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa fear of
missing  out,

openess to  experience,

conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan mneuroticism memiliki
pengaruh secara bersamaan terhadap
perilaku  phubbing khususnya pada
generasi-z. Hasil ini juga membuktikan
bahwa model penelitian pada penelitian
ini sudah tepat.

Tabel 1. Hasil Uji F
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Sum of Mean ‘
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 87368 6 14595 50405 .000%
Residual 63122 218 290
Total 150.690 224

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022
Berikutnya, @ guna  mengetahui

apakah variabel bebas dalam penelitian
ini mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap perilaku phubbing dilakukanlah
uji parsial (t) dengan membandingkan
nilai t hitung dan t tabel (1,970) dengan
total responden sebanyak 225 responden.
Pada fear

memperoleh nilai t hitung sebesar 3,784,

variabel of missing out
yang dimana hasil tersebut > 1,970.
Memiliki arti bahwa variabel fear of
missing out memiliki pengaruh secara
parsial terhadap perilaku phubbing pada
generasi-z. untuk variabel openess to
experience memperoleh nilai t hitung
sebesar 3,267, yang dimana hasil tersebut
> 1,970. Mengartikan pada variabel
openess to experience memiliki pengaruh
secara  parsial terhadap  perilaku
phubbing. Pada variabel conscientiousness
mendapatkan nilai t hitung sebesar -
0,659, yang dimana hasil tersebut <
1,970. Maka dapat diartikan bahwa
untuk variabel conscientiousness tidak
memiliki  pengaruh

secara  parsial

teradap perilaku phubbing. Pada variabel
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extraversion memperoleh nilai t hitung
sebesar 2,504, yang dimana hasil tersebut
> 1,970. Mengartikan bahwa variabel
extraversion memiliki pengaruh secara
parsial terhadap perilaku phubbing.
Berikutnya, untuk variabel agreeableness
memperoleh hasil sebesar 3,249, yang
dimana hasil tersebut > 1,970.
Mengartikan pada variabel agreeableness
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap perilaku phubbing. Untuk
variabel neuroticism memperoleh nilai t
hitung sebesar 4,661, yang dimana hasil
tersebut > 1,970. Dapat diartikan bahwa

variabel neuroticism memilki pengaruh

secara  parsial terhadap  perilaku
phubbing.
Tabel 2. Hasil Uji t
Unstandardi
Standardized
zed t Sig.
Coefficients
Model Coefficients
Std.
B Beta
Error
1 - -
(Constant) 393 000
1728 4401
Fear of Missing Cut 301 080 216 3784 000
Openess to
263 081 202 3267 001
Experience
Conscientiousness -033 083 -037 -.639 511
Extraversion 230 052 140 2504 013
Agreeableness 365 112 167 3249 001
Neuroticism 308 066 292 4661 000

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2022
Selanjutnya, untuk melihat seberapa

besar kapabilitas kontribusi dari perilaku
phubbing yang diberikan oleh keenam
variabel bebas tersebut, dapat dilihat

berdasarkan hasil Rsquare. Berdasarkan
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hasil pada tabel diatas memperoleh nilai
Rsquare sebesar 0,581. Jika dikalikan
dengan 100% maka besarnya koefisien
determinasi adalah 58,1%, mengartikan
bahwa fear of missing out, openess to
experience, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism memiliki
pengaruh terhadap perilaku phubbing
pada generasi-z sebesar 58,1%. Sisanya
sebesar 41,9% dipengaruhi oleh aspek
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis

Hipotesi  Pernyataan T- Keterangan
s Value
(1,970)

H1 Fear of Data
missing out mendukung
berpengaru hipotesis
h secara 3,784
positif
perilaku
phubbing

H2 Openess to
experience
berpengaru Data
h secara

. 3,267 mendukung
positif hipotesis
terhadap
perilaku
phubbing

H3 Conscientio
usness
berpengaru Data tida

. -0,659 mendukung
positif hipotesis
terhadap
perilaku
phubbing

H4 Extraversion
berpengaru Data

2,504 mendukung
h secara . .

. hipotesis

positif
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terhadap
perilaku
phubbing

H5 Agreeablene
55

berpengaru Data
h secara
. 3,249 mendukung
positf hipotesis
terhadap
perilaku
phubbing
Heé Neuroticism
berpengaru
h secara Data
positif 4,661 mendukung
terhadap hipotesis
perilaku
phubbing
Sumber : Hasil olah data peneliti, 2022
SIMPULAN

Dalam penelitian ini, menganalisis
fear of missing out serta personality yang
terdiri dari openess to experience,
coscientiousness, extraversion, agreeableness,
dan neuroticism  terhadap perilaku
phubbing pada generasi-z di wilayah DKI
Jakarta. Menghasilkan bukti bahwa fear
of missing out memiliki pengaruh atas
terjadinya perilaku phubbing, khususnya
pada pengguna aktif media sosial yang
berusia dari 17 - 26 tahun. Karena
semakin tingginya rasa takut atau FoMO
ini dapat merangsang seseorang untuk
selalu melihat ke arah ponselnya. Pada
umumnya rasa takut ini selalu ada,
khususnya terhadap para pengguna
sosial berita,

media semua

yang
peristiwa, aktivitas, bahkan pencapaian

selalu diberikan lewat media sosial yang
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ada. Banyak orang juga belum tahu
mengenai sindrom ini, karena hal ini
masih terlalu awam untuk dipahami
oleh orang banyak. Kemudian,
penelitian ini juga membuktikan bahwa
personality atau kepribadian memiliki
peran dalam timbulnya perilaku
phubbing. Hasil penelitian menujukkan
bahwa individu dengan sifat openess to
experience, extravesion, agreeableness, dan
neuroticism mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku phubbing
yang menyerang para pengguna aktif
media sosial khususnya dikalangan para
generasi-z yang tidak bisa jauh dari
berkembangnya internet. Tetapi,
terdapat pula pengaruh negatif yakni
conscientiousnes ~ terhadap  perilaku
phubbing. Hal ini membuktikan bahwa

semakin tinggi atau rendahnya sifat

kepribadian seseorang, menunjukkan
pula tingkat rasa kecanduan yang
dimiliki atas smartphone dan media
sosial.

Masih ada beberapa limitasi atau
keterbatasan dalam penelitian ini yang
perlu diperbaiki di masa yang akan tiba.
Pertama, penelitian ini masih terbatas
satu obyek yaitu generasi-z yang berada

di wilayah DKI Jakarta. Sehingga belum

223



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (J]MBO)

tentu menggambarkan perilaku phubbing
pada obyek yang lain, karena masih
dibataskan dalam satu wilayah yaitu
DKI Jakarta dan usia yaitu khusus yang
berusia 17 - 26 tahun, padahal kita tahu
bahwa pengguna aktif media sosial tidak
hanya dari usia itu saja melainkan dari
berbagai usia dan kalangan dirasa sudah
merupakan pengguna aktif media sosial
untuk zaman sekarang. Kedua, faktor
yang dapat mempengaruhi

perilaku

phubbing dari penelitian ini pada
umumnya hanya ada dua yaitu fear of
missing out dan big five personality yang

terdiri dari sifat openess to experience,

conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism. Pada
penelitian selanjutnya, tentunya
diharapkan mampu mencari atau

menambahkan variabel berbeda dan
yang dirasa memiliki pengaruh atas
perilaku  phubbing karena perilaku
phubbing tidak hanya timbul akibat dari
rasa takut dan sifat kepribadian, masih
faktor

banyak dapat

yang
mempengaruhi perilaku tersebut.
Untuk menekan perilaku phubbing
tersebut penelitian ini memiliki sejumlah
implikasi

manajerial. Dengan

mengkontrol rasa takut dan sifat kita
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terhadap suatu hal yang kita lihat dalam
media sosial itu dapat menjadi suatu
cara dalam mengurangi terjadinya
perilaku tersebut. Karena kita tidak bisa
menyalahkan perkembangan nyata dari
tekonologi. Para pengguna smartphone
dan media sosial juga diharapkan lebih
bijak dalam menyikapi perkembangan
tekonologi yang semakin pesat ini,
karena jika dilihat dari sisi positifnya
para pengguna yang memanfaatkan
media sosial saat ini merasakan cukup
keuntungan dari pemanfaat teknologi.
Hal itu ditandai dengan semakin
mudahnya kita dalam berkomunikasi
meskipun berada di jarak yang cukup
jauh, perkembangan tekonologi
khususnya internet juga dapat membuat
kita melakukan sesuatu yang dirasa
tidak cukup baik dalam menyikapi suatu
berita dan perisitiwa yang ada. Sekarang
dengan sekali klik pada smaprtphone,
semua informasi yang kita perlukan
akan langsung muncul seketika.
Beberapa aspek lain dari perkembangan
internet mungkin membawa manfaat
bagi para pengguna

agar dapat

mengeskploitasi diri dengan hal-hal

yang dirasa baik untuk perkembangan

diri mereka. Selanjutnya,

pengguna
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perlu meningkatkan rasa percaya diri
yang lebih agar tidak terseret arus dari

media sosial.
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